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Abstract 
 

Mental health is harmony in life that is realized between the functions of the 
soul such as the ability to face problems, feel happiness and make oneself positive. In 
conditions of disturbed mental health, the process of diagnosing mental disorders is 
difficult and takes a long time to do, because the symptoms of the disorder can depend 
on the patient's condition and lifestyle. The purpose of this study is to help diagnose 
mental disorders experienced by patients using an expert system. In this study, there 
were 30 symptom data from 6 types of mental disorders with a weighted value of belief 
for each symptom for the type of mental disorder. The data is processed using the 
Dempster Shafer algorithm to obtain a total value of confidence in mental disorders. 
From this study, the resulting confidence value was 97% of a patient's mental disorder. 
Then the Dempster Shafer algorithm can be applied to this expert system to diagnose 
mental disorders experienced by patients, thus helping psychologists make decisions 
and provide appropriate treatment. 
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Abstrak 

Kesehatan mental merupakan keharmonisan dalam kehidupan yang terwujud 
antara fungsi-fungsi jiwa seperti kemampuan menghadapi problematika, merasakan 
kebahagiaan dan menjadikan dirinya secara positif. Dalam kondisi terganggunya 
kesehatan mental, proses diagnosa gangguan mental sulit dan membutuhkan waktu 
lama untuk dilakukan, diakibatkan gejala gangguan bisa tergantung pada kondisi 
penderita dan pola hidupnya. Tujuan dari penelitian ini membantu mendiagnosa 
gangguan mental yang dialami oleh pasien dengan menggunakan sistem pakar. 
Dalam penelitian ini, terdapat 30 data gejala dari 6 jenis gangguan mental dengan 
nilai bobot kepercayaan (Belief) masing-masing gejala terhadap jenis gangguan 
mentalnya. Data tersebut dilakukan pengolahan dengan menggunakan algoritma 
Dempster Shafer untuk memperoleh nilai total kepercayaan terhadap gangguan 
mental. Dari penelitian ini, dihasil nilai kepercayaan sebesar 97% dari suatu 
gangguan mental pasien. Maka algoritma Dempster Shafer dapat diterapkan pada 
sistem pakar ini untuk mendiagnosa gangguan mental yang dialami oleh pasien, 
sehingga membantu psikolog dalam mengambil keputusan dan memberi penanganan 
yang tepat. 
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1. PENDAHULUAN 
Penyakit merupakan suatu keadaan abnormal didalam tubuh serta 

pikiran yang menyebabkan disfungsi pada kinerja tubuh. Disfungsi ini dapat 
berupa munculnya penyakit pada tubuh atau gangguan terhadap jiwa, yang 
biasa dikenal dengan gangguan mental. Gangguan mental merupakan pola 
psikologis yang terkait dengan stres atau kelainan mental yang berlainan 
dengan perkembangan psikologi manusia normal seperti kombinasi afektif, 
perilaku, komponen kognitif atau persepsi, yang berhubungan dengan fungsi 
tertentu pada daerah otak atau sistem syaraf yang menjalankan fungsi sosial 
manusia, kerja dan fisik individu [1]. Gangguan mental didalam diri jika tidak 
ditangani dengan tepat, akan bertambah parah, dan akhirnya dapat 
membebani keluarga, masyarakat, serta pemerintah [2]. Maka perlu 
dilakukan pengecekan kepada psikolog untuk membantu dalam 
penanggulangan penyakit mental. 

Kajian mengenai kesehatan mental merupakan suatu ilmu terapan  
yang secara praktis dan banyak dipraktikkan dalam kehidupan manusia 
sehari-hari dalam mengatasi gangguan mental [3]. Dalam mendiagnosa 
gangguan mental akan sulit untuk dilakukan karena gejala gangguan mental 
bisa bermacam-macam tergantung pada kondisi penderita dan pola 
hidupnya. Dibutuhkan keahlian seorang pakar, dalam hal ini adalah seorang 
psikolog untuk memberikan diagnosa dan pengangan yang tepat untuk 
mengatasi gangguan mental. Namun keterbatasan seorang psikolog 
diakibatkan oleh faktor usia dan keterbatasan waktu menyebabkan 
kurangnya efisiensi dan efektivitas dalam mendiagnosa dan memeberikan 
penanganan terhadap pasien [4]. Maka dibutuhkan suatu teknologi berupa 
sistem pakar yang dapat membantu psikolog dalam mendiagnosa gangguan 
mental terhadap pasien. 

Sistem pakar merupakan sistem yang bekerja dengan mengadopsi 
keahlian dari seorang pakar dalam bidang tertentu, dimana keahlian pakar di 
implementasikan kedalam program computer sehingga pengguna umum 
dapat membuat keputusan selayaknya seorang pakar [5]. Sistem pakar 
tersusun dalam 2 lingkungan utama, yaitu lingkungan pengembang 
(Development Environment) yang berfungsi untuk mengadopsi pengetahuan 
dari pakar kedalam program komputer, sedangkan lingkungan konsultasi 
(Consultation Environment) berfungsi untuk memperoleh informasi atau 
pengetahuan dari pakar melalui program computer [6]. Agar sistem pakar 
dapat bekerja dengan maksimal, maka sistem pakar biasanya menggunakan 
teknik atau algoritma dalam pengolahan data, salah satunya adalah algoritma 
Dempster Shafer. 

Algoritma Dempster Shafer merupakan suatu teori matematika untuk 
mencari bukti berdasarkan belief functions (fungsi kepercayaan) and 
plausible reasoning (pemikiran yang masuk akal), yang digunakan untuk 
mengkombinasikan potongan informasi guna menghitung probabilitas dari 
suatu peristiwa [7]. Banyak teknik atau model algoritma yang lengkap dan 
konsisten dalam menentukan ketidakpastian, namun kenyataannya tidak 
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bisa menyelesaikan permasalahan secara sepenuhnya dan konsisten. 
Ketidakkonsistenan ini disebabkan oleh penambahan fakta baru yang 
disebutkan dengan nonmonotonik. Hal ini yang membuat algoritma 
Dempster Shafer memiliki kelebihan dalam mengatasi ketidakkonsistenan 
[4]. 

Pada penelitian sebelumnya pendiagnosaan penyakit mental dengan 
menggunakan algoritma yang berbeda pernah dilakukan, yaitu algoritma 
Certainty Factor untuk mendiagnosa gangguan mental Ilness Psikosis. Dalam 
penelitian ini digunakan 5 jenis gangguan mental dengan 24 gejala yag 
menyebabkan gangguan mental tersebut. Dari data tersebut, diperoleh 
sebanyak 5 rule yang mengkaitkan suatu penyakit gangguan mental terhadap 
gejalanya. Dengan menggunakan analisis algoritma Certainty Factor, maka 
diperoleh hasil sebesar 95.8% tingkat prediksi terhadap suatu gangguan 
mental. Namun penggunaan algoritma Certainty Factor akan menghasilkan 
nilai yang tidak konsisten apabila terdapat gejala baru yang ditambahkan 
kedalam rule, sehingga menghasilkan nilai yang berbeda [8].  

Selanjutnya penelitian terdahulu dengan menggunakan algoritma 
yang sama dilakukan pada pendiagnosaan penyakit kulit pada manusia 
dengan menggunakan algoritma Dempster Shafer. Dalam penelitian ini 
dilakukan pengujian pendiagnosaan penyakit kulit dengan 10 jenis penyakit 
dan 30 gejala penyakit. Data tersebut diolah dengan menggunakan algoritma 
Dempster Shafer dan menghasilkan tingkat akurasi kepercayaan terhadap 
suatu penyakit sebesar 99.43%. selanjutnya sistem apakar dilakukan 
pengujian kepada 30 responden dan menghasilkan tingkat akurasi 92.3% 
sesuai dengan diagnose langsung dari pakar [9].  

Berdasarkan penelitian diatas, maka digunakan algoritma Dempster 
Shafer untuk mengelola data dalam penelitian pendiagnosaan gangguan 
mental ini. Hal itu dikarenakan algoritma Dempster Shafer dapat mengatasi 
ketidakkonsistenan serta hasil yang diperoleh didalam algoritma Dempster 
Shafer memiliki nilai akurasi yang tinggi. 

 
   

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, dapat diuraikan kerangka kerja dari penelitian 
yang akan dilakukan. Kerangka kerja penelitian dapat dijelaskan pada 
Gambar 1 berikut : 
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Mengumpulkan Data

Menganalisa Kebutuhan Sistem

Menganalisa Data Menggunakan 

Algoritma Dempster Shafer

Merancang Sistem Pakar

Implementasi Sistem Pakar

Hasil dan Analisa

 

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 
 

Pada Gambar 1 menjelaskan proses pelaksanaan penelitian dalam 
membangun sistem pakar untuk mendiagnosa gangguan kesehatan mental. 
Berdasarkan gambar diatas, maka dapat diuraikan penjelasan sebagai 
berikut : 

 
2.1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan 
wawancara bersama pakar kesehatan mental, yaitu psikolog dari klinik 
kesehatan dan jiwa Kota Cirebon. berdasarkan hasil wawancara, diperoleh 6 
jenis gangguan kesehatan mental dengan 30 gejala gangguan kesehatan 
mental. Adapun jenis gangguan mental yang dapat terjadi pada manusia 
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 

 
Tabel 1. Jenis Gangguan Kesehatan Mental 

No Kode Gangguan Mental Nama Gangguan Mental 
1 P01 Anxiety Disorder 
2 P02 Bipolar Disorder 
3 P03 Gangguan Psikotik 
4 P04 Obsessive Compulsive Disorder 
5 P05 Stress Pasca-Trauma (PTSD) 
6 P06 Depresi 

 
Sedangkan gejala-gejala yang mengakibatkan gangguan mental dapat 

dilihat pada Tabel 2 berikut : 
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Tabel 2. Data Gejala Gangguan Kesehatan Mental 
No Kode Gejala Nama Gejala Gangguan Mental 
1 G01 Merasa selalu tegang. 
2 G02 Merasa cemas, bahkan untuk hal yang sepele. 
3 G03 Merasa uring-uringan. 
4 G04 Merasa resah dan tidak bisa tenang. 
5 G05 Merasa selalu ketakutan. 
6 G06 Perasaan bahagia atau antusias 
7 G07 Semangat yang menggebu-gebu. 
8 G08 Berkurangnya minat pada suatu kegiatan 
9 G09 Sulit tidur atau insomnia 

10 G10 Perasaan bersalah secara berlebihan 
11 G11 Mudah berhalusinasi 
12 G12 Delusi/ waham 
13 G13 Gangguan perilaku 
14 G14 Perubahan mood 
15 G15 Sering curiga, sulit fokus dan berkonsentrasi 
16 G16 Merasa takut, khawatir dengan keadaan sekitar 

17 G17 
Sering merasa kurang atau bahkan tidak merasa bersih ketika mencuci 
tangan. 

18 G18 
Sering mengalami fokus untuk mengatur setiap hal secara berurutan, rapi 
dan simetris 

19 G19 Selalu memeriksa sesuatu berulang kali 

20 G20 
Suka atau berkeinginan untuk mengumpulkan barang-barang bekas yang 
anda temukan 

21 G21 Ingatan yang tidak diinginkan, bersifat mengganggu yang datang berulang. 
22 G22 Mencoba menghindari berpikir atau berbicara tentang peristiwa traumatis. 
23 G23 Pikiran negatif tentang orang lain, diri sendiri, lingkungan, bahkan dunia. 
24 G24 Sering merasa bersalah atau malu yang luar biasa. 
25 G25 Kesulitan mempertahankan hubungan dekat. 
26 G26 Emosi dan Perilaku yang tidak stabil 
27 G27 Sangat sulit mengendalikan kemarahan 
28 G28 Merasa tidak berguna, bersalah dan putus asa 
29 G29 Tidak memperdulikan keselamatan diri sendiri dan orang lain 
30 G30 Merasa rendah diri dan membatasi diri 

 
Dari data-data diatas, maka selanjutnya dibuat basis pengetahuan 

untuk menciptakan rule atau aturan yang menjelaskan hubungan antara data 
jenis gangguan dengan gejala gangguan kesehatan mental. Selain dari itu 
dibutuhkan juga pengetahuan dari pakar untuk menentukan nilai Belief 
setiap gejala terhadap jenis gangguan kesehatan mental. Adapun basis 
pengetahuan atau rule yang tercipta dapat dilihat pada Tabel 3 berikut :  

 
Tabel 3. Rule Gejala Gangguan Mental Terhadap Jenis Gangguan Kesehatan 

Mental 

Kode Gejala (G) 
Kode Penyakit (P) 

Belief 
1 2 3 4 5 6 

G01 *      0,4 
G02 *   *   0,5 
G03 *     * 0,6 
G04 *      0,5 
G05 *      0,8 
G06  *   *  0,5 
G07  *     0,3 
G08  *     0,6 
G09  *  *   0,8 
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G10  *     0,6 
G11   *    0,6 
G12   *  *  0,7 
G13   *    0,5 
G14   *    0,5 
G15   *    0,4 
G16    *   0,8 
G17    *   0,8 
G18 *   *   0,5 
G19    *   0,4 
G20    *   0,3 
G21     *  0,6 
G22     *  0,8 
G23   *  *  0,5 
G24     *  0,4 
G25     *  0,3 
G26      * 0,8 
G27 *     * 0,6 
G28      * 0,4 
G29    *  * 0,5 
G30      * 0,3 

 
Nilai belief diperoleh dari keterangan pakar yang diukur melalui 

seberapa besar nilai keyakinan pakar terhadap suatu gejala gangguan mental 
kepada jenis gangguan kesehatan mental. Besaran nilai belief tersebut dapat 
diukur dari range nilai 0 sampai 1. Semakin nilai keyakinan suatu gejala 
mencapai nilai 1, maka semakin besar nilai keyakinannya. Semakin besar 
nilai belief suatu gejala terhadap satu jenis gangguan, semakin besar gejala 
tersebut dapat mempengaruhi jenis gangguan [4]. 

 
2.2. Menganalisa Kebutuhan Sistem 

Analisa kebutuhan sistem menguraikan kebutuhan-kebutuhan yang 
diperlukan untuk membangun sistem pakar diagnose gangguan kesehatan 
mental. Adapun kebutuhan sistem dapat seperti pengetahuan pakar, 
perangkat yang digunakan, bahasa pemrograman yang digunakan, 
kebutuhan perancangan sistem, pembangunan sistem serta implementasi 
sistem. 

 
2.3. Menganalisa Data 

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data yang telah 
dikumpulkan dengan menggunakan algoritma Dempster Shafer. Secara umum 
teori Dempster Shafer ditulis dalam suatu interval Belief dan Plausibility. 
Belief (Bel) adalah ukuran kekuatan evidence dalam mendukung suatu 
himpunan proposisi. Jika bernilai 0 maka mengindikasikan bahwa tidak ada 
evidence, dan jika bernilai 1 maka menunjukan adanya kepastian. Sedangkan 
Plausibility (Pls) akan mengurangi tingkat kepastian dari evidence [10]. 
Menurut Giarranto dan Rilley fungsi Belief dapat diformulakan sebagai 
berikut: 
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          (1) 
 

Keterangan: 

Bel(X)  : Belief(X) 

m(Y)  : m(Y) = mass function dari (Y) 

Sedangkan Plausibility (Pls) diformulakan sebagai berikut:  
 

          (2)  
 
 

Keterangan: 
Bel(X’)  : Belief (X) 
Pls(X)  : Plausibility (X) 
m(X’)  : mass function dari (X) 
m(Y)  : mass function dari (Y) 
 

Plausibility bernilai 0 sampai 1. jikakita yakin akan X’ maka dapat 
dikatakan Belief (X’) = 1 sehingga dari rumus diatas nilai Pls (X) = 0. 
Beberapa kemungkinan range antara Belief dan Plausibility ditunjukkan pada 
Tabel 4. 

Tabel 4. Range Belief dan Plausibility 
Kemungkinan Keterangan 

[1,1] 

[0,0] 

[0,1] 

[Bel,1] where 0 < Bel < 1 

[0,Pls] where 0 < Pls < 1 

[Bel,Pls] where 0 < Bel ≤ Pls < 1 

Semua Benar 

Semua Salah 

Ketidakpastian 

Cenderung Mendukung 

Cenderung Menolak 

Cenderung Mendukung dan Menolak 

 

Dalam Dempster Shafer terdapat Frame Of Discrement yang 
dinotasikan dengan simbol () yang merupakan semesta pembicara dari 
sekumpulan hipotesis sehingga sering disebut dengan environment, yang 
dapat ditunjukkan pada persaman [3]: 

 =  n       (3) 
 

Keterangan: 
   : FOD atau environment 
n : Element/unsur bagian dalam environment 
 
Environment memiliki elemen yang menjelaskan kemungkinan 

sebagai jawaban yang hanya ada satu jawaban yang sesuai dengan yang 
dibutuhkan. Kemungkinan itu disebut dengan power set yang dinotasikan 
dengan P(), setiap element dalam power set memiliki nilai interval antara 0 
sampai 1. Maka m : P() →[0,1], makan dapat dirumuskan: 

 

𝐵𝑒𝑙 (𝑋) = ∑ 𝑚(𝑌)

𝑌⊆𝑋

 

 

Pls (𝑋) = 1 − 𝐵𝑒𝑙(𝑋′) = 1 − ∑ 𝑚(𝑋′)

𝑌⊆𝑋
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          (4) 
 

 
 

Mass function (m) merupakan tingkat kepercayaan dari suatu evidence 
yang sering disebut evidence measure. Tujuannya adalah mengaitkan ukuran 
keperyacaan elemen-elemen . Tidak semua evidence secara langsung 
mendukung tiap-tiap elemen, maka perlu adanya probabilitas fungsi densitas 
(m). Nilai m tidak hanya mendefenisikan elemen-elemen  saja, namun juga 
semua subsetnya sehingga ditujukan bahwa semua (m) dalam subset  sama 
dengan 1. Apabila ada informasi hipotesis, maka m{}= 1 - (m) dan jika tidak 
ada informasi apapun untuk memilih hipotesis tersebut, maka nilai m{} = 
1,0 [10]. 

Pada aplikasi sistem pakar terdapat sejumlah evidence yang akan 
digunakan pada faktor ketidakpastian dalam hasil diagnosa. Untuk mengatasi 
sejumlah evidence tersebut, digunakan aturan Dempster’s Rule of 
Combination, dimana secara umum menggunakan rumus [6]: 
 

 

          (5) 
 

Keterangan: 
m1 m2(Z) : mass function dari evidence (Z) 
m1  : mass function dari evidence (X) 
m2  : mass function dari evidence (Y) 
 

2.4. Merancang Sistem Pakar 
Perancangan sistem menjelaskan mengenia gambaran sistem yang 

akan dibangun. Perancangan sistem dilakukan dengan menggunakan Unified 
Modeling Language (UML). Adapun bentuk perancangan sistem yang akan 
dibangun dapat dilihat pada Gambar 2, Gambar 3 dan Gambar 4 berikut : 

 

∑ 𝑚(𝑋)

𝑋𝑒𝑃( )

= 1 
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Gambar 2. Use Case Diagram User (Staff Klinik) Mengelola Data 

Isi Data Diri

Pasien
Pilih Gejala

Lakukan proses 

diagnosa dengan 

Dempster Shafer

Tampil Hasil 

Diagnosa

Staff Klinik

<<include>>

<<include>>

<<include>>

 
Gambar 3. Use Case Diagram User (Pakar) melakukan Diagnosa 
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+ kode_penyakit
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+ bobot
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+ edit ()

+ hapus ()

+ id_gejala

+ id_penyakit

ds_gejala

+ id_gejala

+ keterangan

+ tambah ()

+ edit ()

+ hapus ()

+ kode_gejala

1

1..*

1

1..*

1

1..*

1..*

1..*

+ no_telp

+ alamat

 

Gambar 4. Class Diagram sebagai Rancangan Tabel Database  
 

2.3. Implementasi Sistem 
Implementasi sistem pakar pada penelitian ini akan 

diimplementasikan dalam pemograman web. Sehingga staff kilinik atau pun 
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pakar dapat mengakses sistem dimanapun dan kapanpun dengan 
menggunaan perangkat laptop ataupun smartphone. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Pengujian Algoritma Dempster Shafer 

Pembahasan dalam penelitian ini adalah melakukan uji coba 
algoritma Dempster Shafer untuk dapat melakukan diagnosa gangguan 
kesehatan mental dengan gejala yang dialami oleh pasien agar dapat 
diimplementasikan kedalam sistem pakar. Adapun data gejala pasien yang 
akan diuji dapat dilihat pada Tabel 5 berikut: 

Tabel 5. Gejala yang Dialami Pasien 
Kode Gejala Nama Gejala Belief 

G07 Semangat yang menggebu-gebu 0,3 

G08 Berkurangnya minat pada suatu kegiatan 0,6 
G09 Sulit tidur atau insomnia 0,8 
G10 Perasaan bersalah secara berlebihan 0,5 
G27 Sangat sulit mengendalikan kemarahan 0,6 

 

Selanjutnya dari gejala tersebut, ditentukan nilai belief dan plausibility 
guna memperoleh hasil akhir. Maka proses perhitungannya dilakukan 
sebagai berikut: 

1. Tentukan nilai keyakinan 𝑀1 dan 𝑀2 untuk menghasilkan 𝑀3 
Fakta 1 : G07 Merupakan gejala penyakit dari Bipolar Disorder (P02), Maka 
dapat ditentukan nilai belief dan plausibility seperti berikut: 

Nilai 𝑏𝑒𝑙𝑖𝑒𝑓 𝑀1 {𝐺07} = 0,3 

Nilai 𝑃𝑙𝑎𝑢𝑠𝑖𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 𝑀1 {𝜃} = 1 − 0,3 = 0,7 
 

Fakta 2 : G08 Merupakan gejala penyakit dari Bipolar Disorder (P02), 
Maka dapat ditentukan nilai belief dan plausibility seperti berikut: 
Nilai 𝑏𝑒𝑙𝑖𝑒𝑓 𝑀2 {𝐺08} = 0,6 

Nilai 𝑃𝑙𝑎𝑢𝑠𝑖𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 𝑀2 {𝜃} = 1 − 0,6 = 0,4 
 

Menghitung Kembali nilai densitas baru untuk setiap himpunan 
bagian fungsi dengan fungsi densitas 𝑀3. Berikut aturan kombinasi 
untuk 𝑀3  pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kombinasi Untuk M3 

 
M2 

{P02} (0,6) 𝜃 0,4 

M1 
{P02} (0,3) {P02} (0,18) {P02} (0,12) 

𝜃 (0,6) {P02} (0,42) 𝜃 (0,28) 

Sehingga dapat diperhitungkan: 

𝑀3{𝑃02} =
0,18 + 0,42 + 0,12

1 − 0
= 0,72 

𝑀3{𝜃} =
0,28

1 − 0
= 0,28 

Maka nilai belief terhadap penyakit Bipolar Disorder (P02) dari gejala 
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G07 dan G08 yaitu sebesar 72%. 

2. Tentukan nilai keyakinan 𝑀3 dan 𝑀4 untuk menghasilkan 𝑀5 
Fakta 3 : G09 merupakan gejala dari penyakit Bipolar Disorder (P02), 
maka dapat ditentukan nilai belief dan plausibility seperti berikut: 

Nilai 𝑏𝑒𝑙𝑖𝑒𝑓 𝑀4 {𝐺09} = 0,8 
Nilai 𝑃𝑙𝑎𝑢𝑠𝑖𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 𝑀4 {𝜃} = 1 − 0,8 = 0,2 

 
Menghitung Kembali nilai densitas baru untuk setiap himpunan 
bagian fungsi dengan fungsi densitas M5 . Berikut aturan kombinasi 
untuk M5 pada Tabel 7. 

Tabel 7. Kombinasi Untuk M5 

 
𝑀4 

{P02} (0,8) 𝜃 0,2 

𝑀3 
{P02,P02} (0,72) {P02,P02} (0,576) {P02,P02} (0,144) 

𝜃 (0,28) {P02} (0,224) 𝜃 (0,056) 

 

Sehingga didapat perhitungan : 

𝑀5{𝑃02, 𝑃02} =
0,576 + 0,224 + 0144

1 − 0
= 0,944 

𝑀5{𝜃} =
0,056

1 − 0
= 0,056 

 

Maka nilai belief terhadap penyakit Bipolar Disorder (P02) dari gejala 
G07, G08 dan G09 yaitu sebesar 94,4%. 

3. Tentukan nilai keyakinan 𝑀5 dan 𝑀6 untuk menghasilkan 𝑀7 
Fakta 4 : G10 merupakan gejala dari penyakit Bipolar Disorder (P02), 
maka dapat ditentukan nilai belief dan plausibility seperti berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑒𝑙𝑖𝑒𝑓 𝑀6 {𝐺10} = 0,5 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑙𝑎𝑢𝑠𝑖𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 𝑀6 {𝜃} = 1 − 0,5 = 0,5 

 
Menghitung Kembali nilai densitas baru untuk setiap himpunan 
bagian fungsi dengan fungsi densitas M7. Berikut aturan kombinasi 
untuk M7 pada Tabel 8. 

Tabel 8. Kombinasi Untuk M7 

 
𝑀6 

{P02} (0,5) 𝜃 0,5 

𝑀5 
{P02,P02, 

P02} 
(0,944) 

{P02,P02, 
P02} 

(0,472) 
{P02,P02, 

P02} 
(0,472) 

𝜃 (0,056) {P02} (0,028) 𝜃 (0,028) 

Sehingga didapat perhitungan : 

𝑀7{𝑃02, 𝑃02, 𝑃02} =
0,472 + 0,028 + 0,472

1 − 0
= 0,972 

𝑀7{𝜃} =
0,028

1 − 0
= 0,028 
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Maka nilai belief terhadap penyakit Bipolar Disorder (P02) dari gejala 
G07, G08, G09 dan G10 yaitu sebesar 97,2%. 

4. Tentukan keyakinan 𝑀7 dan 𝑀8 untuk menghasilkan 𝑀9 
Fakta 5 : G27 merupakan gejala dari penyakit Depresi (P06), maka 
dapat ditentukan nilai belief dan plausibility seperti berikut : 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑒𝑙𝑖𝑒𝑓 𝑀8 {𝐺27} = 0,6 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑙𝑎𝑢𝑠𝑖𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 𝑀8 {𝜃} = 1 − 0,6 = 0,4 
 
Menghitung Kembali nilai densitas baru untuk setiap himpunan 

bagian fungsi dengan fungsi densitas M9. Berikut aturan kombinasi 
untuk M9 Pada Tabel 9. 

Tabel 9. Kombinasi Untuk M9 

 
𝑀8 

{P06} (0,6) 𝜃 0,4 

𝑀7 
{P02,P02, 
P02,P02} 

(0,972) 
{P02,P02, 
P02,P02} 

0,5832 
{P02,P02, 
P02,P02} 

0,3888 

𝜃 (0,028) {P06} 0,0168 𝜃 0,0112 

Sehingga didapat perhitungan : 

𝑀9{𝑃02, 𝑃02, 𝑃02, 𝑃02} =
0,5832 + 0,3888

1 − 0
= 0,972 

𝑀9{𝑃06} =
0,0168

1 − 0
= 0,0168 

𝑀9{𝜃} =
0,0112

1 − 0
= 0,0112 

 

Maka nilai belief terhadap penyakit Bipolar Disorder (P02) dari gejala 
G07, G08, G09 dan G10 yaitu sebesar 97%. Kemudian keyakinan terjadinya 
penyakit Depresi (P06) secara bersamaan yaitu sebesar 2%. 
 
3.2. Hasil Perancangan Sistem Pakar 

Setelah melakukan pengujian dengan algoritma Dempster Shafer, 
selanjutnya membangun sistem pakar dan mengimplementasikan algoritma 
kedalam sistem pakar. Adapun desain interface yang telah dirancang dalam 
sistem pakar ini dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Halaman Utama 

Tampilan Halaman Utama adalah tampilan yang pertama kali 
ditampilkan dan memiliki beberapa fungsi untuk menghubungkan ke 
tampilan atau halaman lainnya. Adapun tampilan hakaman utama 
sistem pakar dapat dilihat pada Gambar 5 
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Gambar 5. Tampilan Halaman Utama Sistem Pakar 

b. Tampilan Halaman Input Gejala 

Pada halaman Input Gejala ada beberapa teks input yang terlebih 
dahulu harus diisi sebelum melakukan diagnosa. Halaman input gejala 
dapat dilihat pada Gambar 6 berikut: 

 



Kumpulan jurnaL Ilmu Komputer (KLIK) 
 Volume 10 N0.2 2023 

ISSN: 2406-7857 
 
 

 

 Sistem Pakar Diagnosa Gangguan Kesehatan Mental(Ricky Perdana Kusuma) | 187 

 

Gambar 6. Tampilan Halaman Input Gejala 

c. Halaman Hasil Diagnosa 

Halaman hasil diagnosa merupakan halaman yang menampilkan hasil 

diagnosa dari konsultasi uang dilakukan oleh pasien. Halaman hasil 

diagnosa dapat dilihat pada Gambar 7 berikut: 

 
Gambar 7. Tampilan Halaman Hasil Diagnosa 

4.  SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa algoritma Dempster Shafer mampu menganalisis data-
data yang diperoleh sehingga dapat mendiagnosa gangguan kesehatan 
mental yang dialami pasien. Dari hasil pengujian yang dilakukan, diperoleh 
jenis ganguan kesehatan mental Bipolar Disorder sebagai penyakit yang 
dialami pasien dengan nilai keyakinan 97%. Maka dengan tingkat 
kepercayaan tersebut, algoritma Dempster Shafer dapat diterapkan dalam 
sistem pakar untuk mendiagnosis gangguan kesehatan mental, serta 
membantu pakar psikolog dalam menangani gangguan kesehatan mental. 
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